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KEPUTUSAN 

KEPALA UPTD PUSKESMAS JEKULO 

Nomor : III/SK/027/01/2023 

 

TENTANG 

MENYATAKAN KAPAN REAGENSIA TIDAK TERSEDIA  

 

KEPALA UPTD PUSKESMAS JEKULO, 

 

Menimbang : a. bahwa untuk menjamin pelayanan laboratorium di 

UPTD Puskesmas Jekulo berjalan lancar maka 

apabila dalam waktu tertentu ada reagensia yang 

tidak tersedia maka diperlukan informasi yang jelas 

kepada bagian yang terkait;; 

b. bahwa sehubungan dengan point a tersebut 

ditetapkan surat keputusan Kepala UPTD 

Puskesmas Jekulo tentang menyatakan kapan 

reagensia tidak tersedia; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 

Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 

116, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4431); 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 

Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, 

tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5063); 

3. Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 36 

Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan  (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 

298, tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5607); 

4. Peraturan Pemerintah No 2 Tahun 2018 tentang 

Standar Pelayanan Minimal; 

5. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
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Nomor 37  tahun 2012 Tentang Laboratorium 

Pusat Kesehatan Masyarakat; 

6. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 44 tahun 2016, tentang Manajemen 

Puskesmas (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 1423); 

7. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2017, tentang Keselamatan 

Pasien (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2017 Nomor 308); 

8. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 27 Tahun 2017, tentang Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 857); 

9. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 52 Tahun 2018, tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2019 Nomor 19);; 

10. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 4 tahun 2019, tentang Standar Teknis 

Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar Pada Standar 

Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 68); 

11. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 43 tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan 

Masyarakat (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2019 Nomor 1335); 

12. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 34 tahun 2022 tentang Petunjuk Teknis 

Survei Akreditasi Pusat Kesehatan Masyarakat, 

Klinik, Laboratorium Kesehatan, Unit Transfusi 

Darah, Tempat Praktik Mandiri Dokter, dan Tempat 

Praktik Mandiri Dokter Gigi (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1207); 

   

   

MEMUTUSKAN : 

 

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA UPTD PUSKESMAS JEKULO 

TENTANG MENYATAKAN KAPAN REAGENSIA TIDAK 

TERSEDIA  

 

Kesatu : Pemesanan reagensia dan bahan-bahan lain yang 



harus tersedia,   dilakukan dengan efektif dan efisien 

untuk menjamin ketersediaan reagensia esensial dan 

bahan lain yang diperlukan. 

Kedua : Penanggung Jawab Laboratorium harus melakukan 

order reagensia dan bahan-bahan lain setelah 

pemakaian mencapai 80% dari total suatu reagensia 

dan bahan-bahan lain ditambah dengan jadwal 

kadaluarsa kurang dari 1 (satu) bulan sebelum masa 

kadaluarsa habis 

Ketiga : Keputusan ini mencabut surat keputusan Kepala UPTD 

Puskesmas Jekulo nomor C/VIII/SK/008/12/2018 

dan memberlakukan surat keputusan ini sejak tanggal 

ditetapkan dengan ketentuan apabila dikemudian hari 

terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan atau 

perubahan sebagaimana mestinya. 

 

 

  

 Ditetapkan di : Kudus 

 Pada tanggal : 02 Januari 2023 

  

 KEPALA UPTD PUSKESMAS JEKULO 

  

  

  

 DONY WICAKSANA 

 

  



  

  

 

   

   

 


